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PERSYARATAN PENULISAN JURNAL MEMBACA
Bahasa dan Sastra Indonesia

PEDOMAN PENULISAN:
1. Jenis Artikel: Artikel seyogianya merupakan tulisan yang didasarkan pada hasil penelitian

empirik (antara lain dengan menggunakan strategi penelitian ilmiah termasuk survei, studi
kasus, percobaan/eksperimen, analisis arsip, dan pendekatan sejarah), atau hasil kajian teoretis
yang ditujukan untuk memajukan teori yang ada atau mengadaptasi teori pada suatu keadaan
setempat, dan/atau hasil penelaahan teori dengan tujuan mengulas dan menyintesis teori-
teori yang ada. Semua jenis artikel belum pernah dimuat di media apapun.

2. Format Tulisan: Tulisan harus sesuai dengan kaidah tata bahasa Indonesia dengan extensi
file docx. (Microsoft Word) dan menggunakan acuan sebagai berikut.
2.a Margin: Kiri & Atas (4 cm), Kanan & Bawah (3 cm)
2.b Ukuran Kertas: A4 (21 cm x 29,7 cm)
2.c Jenis huruf: Times New Roman
2.d Ukuran Font: 12 pt
2.e Spasi: 1,5 (kecuali judul, identitas penulis, abstrak dan referensi: 1 spasi)
2.f Penulisan judul menggunakan huruf  kapital dan sub-judul dengan huruf  besar-kecil.
2.g Jumlah halaman termasuk tabel, diagram, foto, dan referensi adalah 15-20 halaman.

3. Struktur Artikel: Untuk artikel hasil penelitian menggunakan struktur sebagai berikut:
3.a Judul idealnya tidak melebihi 12 kata yang menggunakan Bahasa Indonesia, 10 kata

yang menggunakan Bahasa Inggris, atau 90 ketuk pada papan kunci, sehingga sekali
baca dapat ditangkap maksudnya secara komprehensif

3.b Identitas penulis (baris pertama: nama tanpa gelar. Baris kedua: prodi/jurusan/instansi.
Baris ketiga: alamat lengkap instansi. Baris keempat: alamat email dan nomor HP. Untuk
penulis kedua dan seterusnya selain nama dicantumkan di footnote halaman pertama);

3.c Abstrak. Jika bagian isi dalam bahasa Indonesia, maka abastrak dibuat dalam bahasa
Inggris. Jika bagian isi dalam bahasa Inggris, maka abstrak dibuat dalam bahasa In-
donesia. Ditulis secara gamblang, utuh, dan lengkap menggambarkan esensi isi
keseluruhan tulisan dan dibuat dalam satu paragraf.

3.d Kata kunci dipilih secara cermat sehingga mampu mencerminkan konsep yang
dikandung artikel terkait untuk membantu peningkatan keteraksesan artikel yang
bersangkutan.

3.e Sistematika penulisan untuk penelitian empirik
i. Pendahuluan: Berisi latar belakang masalah penelitian, dasar pemikiran, tujuan,

manfaat.
ii. Kajian Pustaka: Bahan yang diacu dalam batas 10 tahun terakhir. Karya klasik

yang relevan dapat diacu sebagai sumber masalah tetapi tidak untuk pem-
bandingan pembahasan.
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iii. Metode Penelitian: Menggunakan metode penelitian yang relevan.
iv. Analisis dan Hasil: Mengungkapkan analisis dan hasil penelitian, membahas temuan,

sesuai dengan teori dan metode yang digunakan
v. Penutup
vi. Daftar Pustaka: Nama belakang/keluarga, nama depan. Tahun. Judul

(tulis miring). Kota: Penerbit
3.f Sistematika penulisan untuk kajian teoretis

i) Judul (Tidak lebih dari 10 kata);
ii) Identitas Penulis (Baris pertama: nama tanpa gelar. Baris kedua: prodi/ jurusan/

instansi. Baris ketiga: alamat lengkap instansi. Baris keempat: alamat email dan
nomor HP);

iii) Abstrak (Dibuat dalam bahasa Inggris, maksimal 150 kata; disertai kata kunci
maksimal lima kata);

iv) Pendahuluan (Berisi latar belakang disertai tinjauan pustaka dan tujuan);
v) Pembahasan (Judul bahasan disesuaikan dengan kebutuhan dan dapat dibagi ke

dalam sub-bagian);
vi) Simpulan;
vii) Referensi (Memuat referensi yang diacu saja, minimal 80% terbitan 10 tahun

terakhir).

4. Penyuntingan
4.a Artikel dikirim kepada tim redaksi dengan alamat email:

jmbsi@untirta.ac.id (cc: Andezamsed@gmail.com dan fwahid77@yahoo.co.id)
jika menggunakan file dalam bentuk CD dikirim ke alamat redaksi.

4.b Artikel yang telah dievaluasi oleh tim penyunting atau mitra bebestari berhak untuk ditolak
atau dimuat dengan pemberitahuan secara tertulis, dan apabila diperlukan tim penyunting
akan memberikan kesempatan kepada penulis untuk melakukan revisi sesuai dengan
rekomendasi hasil penyuntingan. Untuk keseragaman format, penyunting berhak untuk
melakukan pengubahan artikel tanpa mengubah substansi artikel.

4.c Semua isi artikel adalah tanggung jawab penulis, dan jika pada masa pracetak ditemukan
masalah di dalam artikel yang berkaitan dengan pengutipan atau HAKI, maka artikel yang
bersangkutan tidak akan dimuat. Tulisan yang dimuat dan ternyata merupakan hasil plagiasi,
sepenuhnya menjadi tanggung jawab penulis.

4.d Untuk artikel yang dimuat, penulis akan mendapatkan 10 eksemplar berkala sebagai tanda
bukti pemuatan, dan wajib memberikan kontribusi biaya pencetakan sesuai ketentuan tim
berkala Jurnal Membaca Bahasa dan Sastra Indonesia sebesar Rp300.000 di luar ongkos
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BAHASA KITA DAN PENDIDIKAN KITA

Masalah pendidikan adalah masalah yang
kompleks. Pembahasan di satu sisi belum tentu
dapat menyentuh sisi yang lain. Ada banyak
masalah yang barangkali memang sudah
“mengakar” pada tradisi kita, seperti ada se-
bentuk mental yang tak disadari. Tulisan ini
mencoba membicarakan hal-hal yang “meng-
akar” itu, problem mentalitas itu, dalam soal
peggunaan bahasa nasional kita dan lalu akan
disambungkan dengan refleksi atas pikiran-
pikiran Paulo Freire sebab penulis menduga
ada sangkut pautnya antara “liar”nya peng-
gunaan bahasa nasional kita dengan masalah
“adanya ketertindasan dalam ranah pen-
didikan.”

Di dalam bahasa yang kita gunakan, apa
pun jenisnya (daerah, nasional, atau internasio-
nal), selalu tersirat orientasi hidup kita. Ludwig
Wittgenstein, ahli filsafat bahasa dari Austria
itu mengatakan bahwa yang tersirat itu bukan
saja soal konsep yang kita anut mengenai alam
dan lingkungan sekitar kita, melainkan juga
perasaan, nilai, pikiran, kebudayaan, hingga
takhayul, yang individual, juga tentu saja yang
sangat memengaruhi: yang kolektif sifatnya.

Dengan bahasa, kita dapat menyem-
bunyikan dan mengungkapkan pikiran.
Dengan bahasa pula kita mencipta dan me-
nyudahi konflik. Karena bahasa, kita menye-
rahkan kasih sayang dan dengannya pula kita
mengumumkan peperangan. Singkatnya,
bahasa adalah petunjuk kehidupan dan gam-
baran dunia kita. Padanya ditemukan analisis
objektif kehidupan kita.

Apabila kita simak bahasa kita seperti
yang menampak pada bermacam laporan

dan berita di televisi, bisingnya ujaran di ling-
kungan pendidikan (sekolah dan perguruan
tinggi), dan saksikan kemampuan baca tulis
di hampir semua lapisan, kalimat yang tidak
koheren, ejaan serampangan, pilihan kata yang
bersilangan sampai ke kisah yang tidak ber-
kembang dan mudah ditebak, tidak imaji-
natif, ditemukan banyak sekali, juga pada teks-
teks tertulis seperti pada buku, bahkan buku-
buku yang amat diminati.

Deskripsi-deskripsi serupa ini: “Seharian
di rumah terus, keluar rumah kalo kuliah aja.
Kalo nggak ada kuliah? Ya ngurung diri di
kamar masing-masing. Kalo nggak belajar,
ya tidur. Seringnya malah belajar sambil ke-
tiduran. Aneh juga ya? Nggak biasanya anak
kos yang centil-centil itu nggak bertingkah.
Biasanya, begitu denger ada sale di mal atau
pagelaran konser musik oke, hebohnya sejak
dua bulan sebelumnya…” bagaimanapun
menunjukkan bahwa ada yang salah dengan
penggunaan bahasa Indonesia yang konon
kita junjung tinggi itu.

Tentu saja contoh itu tidak mungkin
dipahami dengan cara pukul rata, apalagi dari
satu segi saja. Sekilas contoh itu dapat diterima
sebagai hasil pendidikan yang semrawut,
dapat juga mewakili jiwa yang ingin bebas.
Tampak ketidakpedulian, terasa pelecehan,
dan keduanya memastikan bahwa bahasa
Indonesia tidak dianggap penting juga tak
berharga bagi pemiliknya. Tetapi, bila kita per-
caya pada bahasa sebagai buah pikiran, alat
logika untuk meramu idiom demi penyam-
paian pikiran dan perasaan, cara berbahasa
harus dikaitkan dengan kemampuan berpikir.
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Kecermatan dan kesantunan berbahasa,
dengan begitu adalah cerminan nalar dan
budaya seseorang.

Hal itu mengantar kita pada sekolah yang
mendidik siswa mampu membaca dan me-
nulis dalam pelajaran bahasa Indonesia. Apa-
kah yang terjadi di sekolah? Apakah dengan
semua upaya, dana, waktu, dan tenaga yang
dicurahkan, kita hanya akan menuai kegagal-
an? Bagaimanakah caranya mengelola mata
pelajaran bahasa Indonesia sehingga menarik
dan dapat berbekas pada siswa? Adakah jalan
sehingga dengan belajar bahasa, siswa mene-
mukan minat dan dengan begitu dapat me-
ngembangkan potesinya apalagi menemukan
jati dirinya?

Pertama, harus dipercaya, belajar bahasa,
yakni membaca, menulis, dan berbicara
adalah bagian dari proses berpikir. Dengan
bahasa, siswa dimampukan berpikir, kalau
boleh hingga ke tataran yang rumit karena
tersedianya sebuah struktur untuk meng-
ekspresikan dan mengenali hubungan antar-
konsep dan dengan itu, ia dapat berkomuni-
kasi dengan sesamanya. Dalam pelajaran
bahasa, siswa belajar tentang bagaimana ber-
komunikasi sambil mengenali cara berpikir
yang sesuai budaya bahasa yang dipelajarinya.
Karena itu, semua upaya di kelas dikerahkan
untuk memampukan komunikasi dan me-
numbuhkan keterampilan berpikir kritis.
Contoh keseharian tulisan membuktikan
bahwa siswa tidak biasa dan bisa berpikir.
Bercakap dan berkomunikasi juga sulit bagi
banyak orang. Hal yang sama juga tampak
pula pada bacaan mereka.

Kedua, karena bahasa adalah pikiran dan
perasaan yang lahir dari sebuah budaya dan
dunia, siswa hanya akan terlibat dalam pel-
ajaran pelajaran bahasa kalau ia diperlukan
sebagai subjek, diizinkan masuk secara aktif
dalam dunia yang sedang dibacanya, dan
membuat bacaannya menjadi bagian dari
dirinya. Inilah yang disebut Paulo Freire
sebagai membaca dan menulis yang tumbuh
dari gerakan dinamis “membaca dunia”, yaitu

berbincang tentang pengalaman, berbicara
bebas dan spontan, dan tidak memisahkan
membaca dan menulis huruf dan kata dari
membaca dan menulis kehidupan.

Ketiga, dengan kerendahan hati, guru
perlu menyadari pentingnya peningkatan
pegetahuan tentang siswa, mengenai bahasa
yang diajarkan dan harus diyakini, apalagi
perihal kehidupan sebagai sumber dan alasan
pentingnya berbahasa dan menjadi manusia.
Guru perlu sabar dan toleran menghadapi
dan menerima siswa dan senantiasa tak sabar-
an untuk memberikan yang terbaik. Dengan
menyadari kompleksitas perkembangan
siswa, para penentu keberhasilan diharapkan
mengasihi siswanya secara afirmatif, sekaligus
dapat menerima dan mendorongnya berbuat
lebih banyak, yang membuatnya makin ber-
tanggung jawab atas tugasnya. Kualitas itu
menguatkan guru untuk memotivasi siswa
mengiterpretasikan bacaannya, merebut
makna dan menulis ulang apa yang dibacanya,
dan berubah karenanya.

Pada sebuah Uji Coba Ujian Akhir
Nasional Bahasa Indonesia SLTP sempat ter-
lihat oleh sebagian besar kita betapa pendidik-
an bahasa di Indonesia masih menganut
konsep perbankan karena ujian direkayasa
melulu untuk memeriksa apa yang diterima
siswa-yang dideposito para guru-apa yang
mereka kunyah dan hafalkan. Soal pilihan
ganda tentu meniscayakan pengetahuan
bahasa bukan keterampilan berbahasa, tetapi
sebagai teks hafalan.

Penyempitan makna, kalimat berobjek,
kata ganti, keterangan kesalingan, hubungan
pengandaian, makna akhiran, kalimat maje-
muk merupakan beberapa aspek yang diuji-
kan. Hal dilematis timbul saat siswa harus me-
nentukan watak tokoh dalam karya sastra
berdasarkan hanya satu alinea.

Sebuah karya terbitan tahun 30-an,
tentang seorang tokoh berumur 27 tahun yang
merisaukan jodohnya, sudah jelas jauh dari
dunia anak SLTP. Dari ujian ini tampak ke-
butuhan siswa diabaikan, disangka berpikir alih-
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alih dibiarkan menebak, dan masih diperlukan
cara melibatkan perasaan dan minat mereka.

Jadi, apakah yang dapat dilakukan, dan
perubahan manakah yang diperlukan? Pusat
pengajaran bahasa haruslah siswa, demi pe-
mahaman, minat, dan kebutuhan mereka.
Siswa penuh dengan bahasa dan amat gem-
bira belajar. Kemampuan mereka mengon-
struksi makna juga istimewa sehingga para
pengajar bisa dengan mudah menjadi pem-
belajar ketika berhadapan dengan siswa.
Karena yang utama dalam pelajaran bahasa
adalah kebersatuan bacaan, tulisan, dan ujaran
siswa dengan dunia yang hendak dikenalinya,
guru perlu menjadi satu dengan siswa, punya
kegirangan menjelajah mengenali kehidupan,
ingin tahu dan suka berkelana. Pengajaran
bahasa dengan demikian adalah upaya me-
libatkan murid, yang tidak bisa diperlukan
melulu sebagai pelatihan teknis, tetapi harus
menghubungkannya dengan perasaan, minat,
dan kebutuhan mereka. Keberhasilannya ter-
gantung pada partisipasi dalam dialog yang
terencana.

Untuk itu, dua jam pertama setiap hari
di sekolah hendaknya dipersembahkan untuk
bahasa, dan sepanjang hari upaya bernalar,
mempertimbangkan rasa dengan menge-
depankan keperluan siswa menjadi utama.
Karena membaca dan menulis adalah cara
untuk menemukan arah dan arti, keindahan
dan keintiman hidup yang dapat mencipta dan
membangun kehidupan siswa. Hanya dengan
mengajar bahasa dengan benar, kita mem-
bantu anak mendapatkan haknya sebagai
anggota keluarga umat manusia.

Belajar pada Paulo Freire
Secara kebetulan, Hari Pendidikan Na-

sional 2 Mei bertepatan dengan meninggalnya
filsuf pendidikan terkemuka abad ke-20,
Paulo Freire, pada 2 Mei 1997. Semoga tulisan
ini pun menjadi satu renungan dalam rangka
memperingati Hardiknas dengan mendiskusi-
kan pemikiran Freire dan kemungkinan
dikontekstualisasikan di Indonesia.

Untuk menggambarkan betapa penting-
nya Freire dalam dunia pendidikan, bisa
disimak dari statemen Moacir Gadotti dan
Carlos Alberto Torres (1997) “Educators can
be with Freire or against Freire, but not without
Freire.” Pernyataan ini menunjukkan betapa
pentingnya Freire dalam diskursus pendidikan
di dunia, termasuk di Indonesia (ada sembilan
buku yang telah diterjemahkan ke dalam
bahasa Indonesia). Sebagai seorang humanis-
revolusioner, Freire menunjukkan kecintaan-
nya yang tinggi kepada manusia. Dengan ke-
percayaan ini, ia berjuang untuk menegakkan
sebuah dunia yang “menos feio, meno malvado,
menos desumano” (less ugly, less cruel, less inhumane).

Mengapa Freire punya banyak pengikut?
Menurut kesaksian Martin Carnoy (1998), di-
karenakan dia mempunyai arah politik pen-
didikan yang jelas. Inilah yang membedakan-
nya dengan Ivan Illich. Arah politik pendidikan
Freire berporos pada keberpihakan kepada
kaum tertindas (the opressed). Kaum tertindas
ini bermacam-macam, te rtindas rezim
otoriter, tertindas oleh struktur sosial yang
tidak adil dan diskriminatif, tertindas karena
warna kulit, gender, ras, dan sebagainya.

Paling tidak ada dua ciri orang tertindas.
Pertama, mereka mengalami alienasi dari diri
dan lingkungannya. Mereka tidak bisa menjadi
subjek otonom, tetapi hanya mampu meng-
imitasi orang lain. Kedua, mereka mengalami
self-depreciation, merasa bodoh, tidak menge-
tahui apa-apa. Padahal, saat mereka telah ber-
interaksi dengan dunia dan manusia lain,
sebenarnya mereka tidak lagi menjadi bejana
kosong, tetapi telah menjadi makhluk yang
mengetahui. Pertanyaannya, bagaimana
mengemansipasi mereka yang tertindas?

Untuk menjawab pertanyaan itu, Freire
berangkat dari konsep tentang manusia. Bagi-
nya, manusia adalah incomplete and unfinished
beings. Untuk itulah manusia dituntut untuk
selalu berusaha menjadi subjek yang mampu
mengubah realitas eksistensialnya. Menjadi
subjek atau makhluk yang lebih manusiawi,
dalam pandangan Freire, adalah penaggilan
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ontologis manusia. Sebaliknya, dehuminasi
adalah distorsi atas panggilan ontologis
manusia. Filsafat pendidikan Freire bertumpu
pada keyakinan, manusia secara fitrah mem-
punyai kapasitas untuk mengubah nasibnya.

Dengan demikian, tugas utama pen-
didikan sebenarnya mengantar peserta didik
menjadi subjek. Untuk mencapai tujuan ini,
proses yang ditempuh harus mengandaikan
dua gerakan ganda: meningkatkan kesadaran
kristis peserta didik sekaligus berupaya men-
transformasikan struktur sosial yang menjadi-
kan penindasan itu berlangsung. Sebab, ke-
sadaran manusia itu berproses secara dialektis
antara diri dan lingkungan. Ia punya potensi
untuk berkembang dan memengaruhi ling-
kungan, tetapi ia juga bisa dipengaruhi dan
dibentuk oleh struktur sosial tempat ia ber-
kembang. Untuk itulah, emansipasi dan
transendensi tingkat kesadaran itu harus
melibatkan dua gerakan ganda ini sekaligus.

Idealitas itu bisa dicapai jika proses pem-
belajaran mengandaikan relasi antara guru dan
peserta didik yang bersifat subjek-subjek,
bukan subjek-objek. Akan tetapi, konsep ini
tidak berarti hanya menjadikan guru sebagai
fasilitator belaka karena ia harus terlibat ber-
sama-sama perserta didik dalam mengkritisi
dan memproduksi ilmu pengetahuan.

Guru, dalam pandangan Freire, tidak
hanya menjadi tenaga pengajar yang memberi
instruksi kepada anak didik, tetapi mereka
harus memerankan dirinya sebagai pekerja
kultural. Mereka harus sadar, pendidikan itu
mempunyai dua kekuatan sekaligus: sebagai
aksi kultural untuk pembebasan atau sebagai
aksi kultural untuk dominasi dan hegemoni;
sebagai medium untuk memproduksi sistem
sosial yang baru atau sebagai medium untuk
memproduksi status quo.

Jika pendidikan dipahami sebagai aksi
kultural untuk pembebasan, pendidikan tidak
bisa dibatasi fungsinya hanya sebatas area
pembelajaran di sekolah. Ia harus diperluas
perannya dalam menciptakan kehidupan

publik yang lebih demokratis. Untuk itu,
dalam pandangan Freire, “reading a word can-
not be separated from reading the world and speak-
ing a word must be related to transforming reality.”
Dengan demikian, harus ada semacam kon-
tekstualisasi pembelajaran di kelas. Teks yang
diajarkan di kelas harus dikaitkan kehidupan
nyata. Dengan kata lain, harus ada dialektika
antara teks dan konteks; teks dan realitas.

Pelajaran yang bisa ditarik Freire untuk
konteks pendidikan kita paling tidak adalah
komitmennya terhadap “kaum yang ter-
tindas”. Bisa jadi selama ini kita telah/sedang
menindas diri kita dan juga murid-murid kita,
tanpa kita sadari, yang salah satunya melalui
pendidikan bahasa (juga tentu pendidikan
pada umumnya) yang tidak tepat. Konon, hari
ini kita sedang memasuki satu abad baru pen-
didikan yang menurut Samuel Bowles dan
Herbert Gintis bahwa sekolah hanya ber-
fungsi sebagai alat untuk melayani kepentingan
masyarakat dominan dalam rangka memper-
tahankan dan mereproduksi status quo yang
wujudnya adalah tidak hanya pemegang ke-
bijakan, tetapi juga pada dasarnya kita semua
yang belum tergerak hati untuk mengubah
cara pandang terhadap pendidikan.

Jika kita memakai perspektif Paulo
Freire, kunci utama agar siswa bisa menjadi
subjek otonom dan bisa mengkritisi realitas
eksistensialnya adalah dengan cara mengem-
bangkan kesadaran kritisnya dan mentrans-
formasikan struktur sosial yang tidak adil.
“Kaum marjinal” harus diyakinkan bahwa
mereka berhak dan mampu menentukan
nasib sendiri, berhak mendapatkan keadilan,
berhak melawan segala bentuk diskriminasi.
“Kaum marjinal” bisa jadi adalah anak-anak
kita sendiri, di sekolah-sekolah kita, yang tanpa
disadari oleh masing-masing pihak, sedang
menjalani proses “ketertindasan”.

Demikianlah Freire. Semoga dengan bel-
ajar bahasa secara sungguh-sungguh kita
dapat membebaskan diri dari proses-proses
ketertindasan.
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